BABV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Pada bab ini akan membahas beberapa hal yang dapat diambil kesimpulan
dari tinjauan ilmiah dan tinjauan khusus penulis adalah sebagai berikut :

1. Pada alat perasan kelapa dengan sistem kontrol arduino, memiliki sistem
pengendalian berupa switch dan arduino uno. Mesin pemarut dan
pemeras santan kelapa dengan sistem ulir dikontrol oleh swiftch mesin
pada alat. Sedangkan pada mesin pemeras santan kelapa dengan
mekanisme tekan horizontal memiliki sistem kontrol berupa switch
power dan rangkaian dimmer AC.

2. Dengan jumlah parutan kelapa sebesar 1 Kg, mesin pemeras kelapa
dengan sistem kontrol arduino, mampu menghasilkan santan sebanyak
300 ml. Aplikasi sensor photodioda sebagai input penggerak
motor pada Coconut Milk Auto Machine Berbasis Atmega 8535, dengan
jumlah parutan kelapa yang sama hanya mampu menghasilkan santan
sebanyak + 225 ml. Sedangkan pada mesin pemeras santan kelapa
dengan mekanisme tekan horizontal, dengan jumlah parutan kelapa yang
sama mampu menghasilkan santan sebanyak 745 ml.

3. Berdasarkan hasil kerja alat, pada mesin perasan kelapa dengan sistem
kontrol arduino memiliki dua output yaitu berupa santan kental dan
santan sedang yang dapat dipilih. Sedangkan pada aplikasi sensor
photodioda sebagai input penggerak motor pada Coconut Milk Auto
Machine Berbasis Atmega 8535 dan mesin pemeras santan kelapa
dengan mekanisme tekan horizontal, hanya memiliki satu output yakni
santan dengan kadar air sesuai dengan yang telah dicampurkan dengan
parutan kelapa.

4. Berdasarkan hasil perbandingan yang telah dilakukan oleh penulis, maka
dari itu, penulis memperoleh sebuah ide baru dengan memodifikasi
beberapa alat di atas yaitu Sistem Kontrol Pemeras Santan Kelapa

dengan Mekanisme Tekan Horizontal Berbasis Arduino.
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5.2 Saran

Karena berbagai faktor tulisan tinjauan ilmiah yang dibuat ini masih jauh
dari sempurna, baik dari segi penulisan maupun penyampaian informasi yang
diberikan. Adapun analisa kekurangan dari tinjauan ilmiah ini adalah :

1. Memperluas hal-hal pembanding dari ke tiga alat tersebut.

2. Menambahkan daftar pustakan lain yang juga dapat dijadikan sebagai
pembanding guna memperluas wawasan.

3. Mengatasi kelemahan-kelemahan yang telah dijelaskan pada tinjauan

khusus.
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